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BAB II 

PRAKTIK PERANCANGAN BANGUNAN GEDUNG 

2.1 Pengertian 

Dalam menjalankan suatu proyek konstruksi diperlukan adanya 

perencanaan teknis bangunan, dan dalam mata kuliah Praktik Perancangan 

Bangunan Gedung mahasiswa diajarkan untuk membuat rencana atap baja, 

desain gording, desain batang kuda-kuda, desain sambungan baut dan las, 

desain pelat lantai, desain balok beton bertulang, dan desain fondasi telapak. 

Dalam tugas Praktik Perancangan Bangunan Gedung mahasiswa 

diajarkan merancang bangunan gedung 4-5 lantai yang meliputi rangka atap 

baja dengan kuda-kuda truss (rangka batang), struktur beton bertulang (pelat 

lantai, balok dan kolom), fondasi telapak. 

Secara garis besar langkah-langkah perancangan bangunan gedung 

mencakup estimasi dimensi, pembebanan, analisis struktur, desain, analisis 

kapasitas dan pembuatan gambar. Estimasi dimensi bertujuan untuk 

menetapkan dimensi penampang yang akan digunakan, dimensi ini berkaitan 

dengan berat sendiri struktur yang harus dimasukkan saat perhitungan beban. 

2.2 Metode Penelitian 

Langkah pertama yang dilakukan adalah mencari gaya-gaya dalam 

meliputi momen lentur, gaya geser, gaya aksial, dan torsi. Setelah gaya-gaya 

dalam diperoleh maka berikutnya dilakukan desain atau perancangan untuk 

menetapkan dimensi profil dan perhitungan sambungan serta dimensi dan 

penulangan yang dibutuhkan. Syarat kemampulayanan berarti bangunan dapat 

digunakan oleh penghuni tanpa menimbulkan rasa kuatir bagi yang 
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bersangkutan. Syarat ini dapat dipenuhi bila struktur memiliki lendutan yang 

sangat kecil sehingga tidak sampai terasa oleh penghuni bangunan tersebut. Bila 

struktur bangunan dihitung biayanya diharapkan masih dalam kategori wajar 

tidak terlampau mahal. Karena itu bila seorang perencana menghitung 

kebutuhan tulangan baja pada balok beton bertulang maka perencana tersebut 

akan menggunakan jumlah tulangan baja sesuai yang diperlukan dari hasil 

perhitungan. 

Sesudah desain tuntas perlu dilakukan analisis kapasitas guna meninjau 

ulang jika struktur yang dirancang memanglah betul-betul terjamin untuk 

memikul beban yang bekerja. Gambar rencana yang terbuat harus sesuai dengan 

hasil desain yang sudah dicoba serta mudah dipahami oleh orang yang membaca 

gambar tersebut.  

2.3 Data dan Hasil 

Dalam praktik perancangan bangunan ini penulis mendapatkan kasus 

dengan keterangan sebagai berikut: 

 

Gambar 1 Keterangan Bangunan 

 



 

7 

 

2.4 Perhitungan jarak gording 

 

Gambar 2 Perhitugan Jarak Gording 

2.4.1 Perhitungan gording 

 

Gambar 3 Perhitungan Gording 

 

Gambar 4 Perhitungan Beban 
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2.4.2 Perhitungan kuat rencana 

 

Gambar 5 Perhitungan Kuat Rencana 
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Gambar 6 Lanjutan Perhitungan Kuat Rencana (2) 

 

 Gambar 7 Lanjutan Perhitungan Kuat Rencana (3) 

 

2.4.3 Perencanaan Kuda-kuda 

 

Gambar 8 Perhitungan Dead Load dan Life Load 
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Gambar 9 Perhitungan Wind Load 

Tabel 1 Gaya Tekan dan Tarik Batang 

 

Maks batang tarik  = 61,391 kN (Batang 15) 

Maks batang tekan  = 65,642 kN (Batang 1) 
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2.4.4 Check Batang Tarik dan Tekan 

 

Gambar 10 Keterangan Diketahui 

 

Gambar 11 Perhitungan Batang Tekan 

 

Gambar 12 Perhitungan Batang Tarik 
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2.4.5 Check Batang Tekan Terpanjang dan Tertinggi  

 

Gambar 13 Perhitungan Batang Tekan Terpanjang (Batang 23) 

 

Gambar 14 Perhitungan Batang Tekan Tertinggi (Batang 1) 
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Gambar 15 Lanjutan Perhitungan Batang Tekan Tertinggi 

2.4.6 Rencana sambungan elemen kuda-kuda 

 

Gambar 16 Rencana Sambungan Elemen Kuda-kuda 
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Gambar 17 Perhitungan Lanjutan Rencana Sambungan Elemen Kuda-kuda 

 

 

 

 

 

 

 


